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INTISARI

Penelitian i1 dilakukan bertujuan untuk men

g getahu dan menganalisis bagaimana peran
SMOuth

Asia Association for Regional ( ooperation dalam menangani perdagangan manusia

di Nepal Tahun 2016-2019 Organisasi Regional di kawasan Asia Selatan vaitu South Asiu

Association for Regional ( ooperation (SAARC) adalah sebuah organisasi publik vang

memiliki perhatian terhadap kesejahteraan masyarakat serta permasalahan yang ada di

kawasan Asia Selatan, salah satu adalah menangani perdagangan manusia di Negara

Nepal. Penelitian ini didukung dengan teori yang di kemukakan oleh Clive Archer tentang

tiga peran yang dimiliki organisasi internasional yaitu Instrumen, Arena (forum), dan
Aktor Independen. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode kualitatif
deskriptif, yang bertujuan mengambarkan fakta yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti dengan kata-kata. Data yang dikumpulkan peneliti melalui studi kepustakaan,
penclusuran data online, buku, berita, maupun website. Data yang digunakan penulis
dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari website resmi SAARC
dan Konvensi Convention on Preventing and ( ‘ombating Trafficking in Women and
Children for Prostitution. Hasil penelitian menunjukan peran South Asia Association for
Regional Cooperation (SAARC) dalam menangani perdagangan manusia di Nepal
bertindak sebagai alat mencapai kepentingan, menekan intensitas masalah (konflik),
sebagai tempat penyelenggaraan pertemuan anggota, berperan merumuskan perjanjian
internasional, bertindak secara independen, sebagai aktor pembuat kebijakan.

Kata Kunci: SAARC, Perdagangan Manusia, Nepal.
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ABSTRACT

[his study was conducted 1o find out and analyze the role of the South Asia Association f(n‘
Regional Cooperation in dealing with human trafficking in Nepal i.n ?01 6-201 9.‘ Tl hel
Regional Organization in the South Asian region, the South Asia Association for Regzonla)
Cooperation (SAARC), is a public organization that has concerns abou{ lhq welfar.e of tvl;
people and problems that exist in the South Asian region, one of wluch':.s' dealzng(vl j
human trafficking in Nepal. This research is supported by the theory put forward by Clive
Archer al;;)ul the three roles that international organizations have, namely In‘vtrzzrne(:‘t.v,
Arenas (forums), and Independent Actors. The research method used by the author ’:1 )a
descriptive qualitative method, aimed at describing facts related to Ihei pmblqn un Cr,
study in words Data collected by researchers through literature studies, online data
.vear.ches, bhooks, news, and websites. The data used by the authors in this study qre
secondary data obtained from the official SAARC website and the Convention cm’wenlrz()n
on Prew;ming and Combating Trafficking in Women and Children for Prostitution. f he
results showed that the role of the South Asia Association for Regional Cooperation
(SAARC) in dealing with human trafficking in Nepal acts as a tool to achieve interests,
suppress the intensity of problems (conflicts), as a venue for member meetings, plays a role
in formulating international agreements, acts independently, as a policy-making actor.

Keywords: SAARC, Human Trafficking, Nepal.
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perdagangan manusia dikategorikan menjadi kejahatan lintas batas (transnational
organized crime), dimana perdagangan manusia menjadi kejahatan terbesar di dunia
setelah perdagangan senjata dan obat-obatan terlarang. Perdagangan manusia termasuk ke
dalam bentuk perbudakan modern yang mengalami berbagai perubahan serta
perkembangan baik dari segi tujuan, pelaku, korban dan hukum (aturan). Aktivitas
perdagangan manusia tumbuh sangat cepat karena memiliki risiko relatif rendah dengan

potensi keuntungan yang tinggi.

Definisi perdagangan manusia pada pasal 3 bagian (a) Protokol untuk mencegah,
menekan dan menghukum perdagangan manusia, “Perdagangan manusia adalah suatu
tindakan perekrutan, pengangkutan, pemindahan, penyembunyian atau penerimaan
seseorang, dengan ancaman atau penggunaan kekerasan atau bentuk-bentuk pemaksaan
lainnya, penculikan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan atau
pemberian atau penerimaan pembayaran atau manfaat untuk memperoleh persetujuan dari
manusia yang memiliki kendali atas manusia lain, untuk tujuan eksploitasi. Eksploitasi
yang mencakup pelacuran manusia atau bentuk-bentuk lain dari eksploitasi seksual, kerja
atau pelayanan paksa, perbudakan atau praktik-praktik serupa perbudakan atau
pengambilan atau organ tubuh” (UNICEF, 2008).

Menurut [International Criminal Police Organization terdapat lima jenis
perdagangan manusia seperti perdagangan untuk kerja paksa, perdagangan untuk kegiatan
kriminal paksa, perdagangan perempuan untuk eksploitasi seksual, perdagangan untuk
pengambilan organ, dan penyelundupan manusia. Sebagian besar korban perdagangan

manusia terjadi pada perempuan dengan kasus utama yaitu eksploitasi seksual, namun



seiring waktu jumlah korban laki-laki di identifikasikan rentan terhadap kejahatan
perdagangan manusia dengan kasus yang sama yaitu eksploitasi seksual, dan tingkat
korban perdagangan manuisa pada anak-anak hampir sama (Interpol, 2021).

Berdasarkan data dari United Nations Office on Drugs and Crime: Global Report
on Trafficking in Persons 2018 (UNODC, 2018), selama periode 2013-2016 korban
perdagangan manusia di seluruh dunia terdeteksi sekitar 225.000 ribu korban, dan jumlah
korban tertinggi terdapat pada tahun 2016 yaitu 24.000 ribu korban. Kawasan Asia Selatan
menjadi salah satu kawasan yang rentan terhadap aktivitas perdagangan manusia, dengan
kelompok terbesar korban yang terdeteksi adalah perempuan dan anak —anak. Negara-
negara di kawasan Asia Selatan merupakan negara sumber, transit, dan tujuan perdagangan
manusia untuk kerja paksa, eksploitasi seksual, dan bentuk-bentuk perdagangan manusia
lainnya. Menurut laporan global dari United Nations Office on Drugs and Crime: Global
Report on Trafficking in Persons 2016 terdapat sekitar 88% dari korban perdagangan
manusia yang terdeteksi di Asia Selatan di perdagangan di dalam kawasan ini (UNODC,
2022).

Kasus perdagangan manusia terbesar di kawasan Asia Selatan berada di India,
Nepal, dan Sri Langka, pada tahun 2018 kasus perdagangan manusia mencapai 5.124
korban yang terbagi kedalam bentuk 52% kerja paksa, 36% eksploitasi seksual dan 12%
bentuk eksploitasi lainnya (UNODC, 2020). Nepal merupakan salah satu negara di
kawasan Asia Selatan dengan permasalahan perdagangan manusia yang serius, Nepal
menjadi negara yang selalu masuk kedalam tiga negara dengan kasus perdagangan
manusia tertinggi di kawasan Asia Selatan. Nepal adalah negara dengan sumber korban
perdagangan manusia yang sengaja di perdagangan ke beberapa negara baik domestik

maupun luar negeri.



Gambar 1. 1 Grafik Kasus Perdagangan Manusia di Nepal
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Nepal menjadi salah satu negara yang mengalami peningkatkan kasus perdagangan
manusia setiap tahunnya namun dari data United Nation Office Drugs and Crime
(UNODC) terdapat penurunan jumlah kasus dari tahun 2016 hingga 2019, dari data di atas
di laporkan pada tahun 2016 terdapat sebanyak 212 kasus, tahun 2017 sebanyak 227 kasus,
tahun 2018 sebanyak 305 kasus, dan tahun 2019 sebanyak 258 kasus (UNODC, 2020).

Adanya penurunan data kasus perdagangan manusia yang tercatat dari tahun 2016
hingga 2019 menjadikan salah satu alasan peneliti membatasi periode penelitian di tahun
tersebut. Pemerintah Nepal dalam menghadapi perdagangan manusia tidak sepenuhnya
memenuhi standar minimum di beberapa bidang utama untuk penghapusan perdagangan
manusia, serta kurangnya upaya perlindungan pemerintah secara proporsional yang hanya
terfokus pada perempuan, namun terdapat upaya yang signifikan untuk menekan
perdagangan manusia, pemerintah Nepal menunjukkan upaya yang meningkat secara

keseluruhan dibandingkan periode pelaporan sebelumnya, oleh karena itu status Nepal



berada di tingkat 2 (Tier 2) dalam kasus perdagangan manusia (U.S. Departement of State,
2019).

Organisasi kawasan South Asian Association for Regional Cooperation (SAARC)
adalah organisasi kerja sama kawasan di Asia Selatan, yang diresmikan dengan
penandatanganan piagam SAARC di Dhaka, Bangladesh pada tanggal 8 Desember 1985,
dan bermarkas di Kathmandu, Nepal. Tujuh Negara anggota pendiri SAARC adalah
Bhutan, India, Sri Lanka, Maladewa, Nepal, Pakistan, Bangladesh dan anggota terakhir
yang bergabung Afghanistan, beserta Negara-negara pengamat yakni Amerika serikat,
Australia, China, Jepang, Korea Selatan, Myanmar, Mauritius, Iran dan Uni eropa
(Shaheen, 2013).

Sebagai sebuah organisasi internasional publik di kawasan Asia Selatan South
Asian Association for Regional Cooperation (SAARC) memiliki perhatian terhadap
kesejahteraan masyarakat serta permasalahan yang ada di kawasan Asia Selatan, salah satu
adalah perdagangan manusia. Kedelapan negara anggota tersebut bertemu dalam sebuah
konferensi tingkat tinggi di Kathmandu, Nepal pada tahun 2002 dan membuat sebuah
Konvensi yang dikenal sebagai SAARC Convention on Preventing and Combating
Trafficking in Women and Children for Prostitution. Konvensi sebagai instrumen regional
oleh negara-negara anggota untuk menjadi acuan yang diimplementasikan secara hukum
ke dalam undang-undang, dan Konstitusi yang berlaku mampu mengatur permasalah
perdagangan manusia di setiap negara anggotanya. Hal demikian dilakukan sebagai bentuk
upaya penegakan hak asasi manusia terkait perdagangan manusia khususnya prostitusi
perempuan dan anak-anak yang marak terjadi di Asia Selatan dan Konvensi ini adalah
salah satu bentuk kesepakatan bersama antar negara SAARC dalam memerangi

perdagangan manusia di Asia Selatan.



Adanya organisasi kawasan South Asian Association for Regional Cooperation
(SAARC) ini seharusnya dapat membantu menekan kejahatan perdagangan manusia di
kawasan Asia Selatan. Pada penelitian ini penulis ingin meneliti bagaimana peran yang
dilakukan SAARC sebagai organisasi kawasan di Asia Selatan dalam menangani

perdagangan manusia di Nepal Tahun 2016-2019.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan yang telah di uraikan pada latar belakang, penulis merumuskan
masalah dalam pertanyaan penelitian “Bagaimana Peran South Asia Association for
Regional Cooperation dalam menangani perdagangan manusia di Nepal Tahun 2016-

2019?”

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran
yang dilakukan South Asian Association for Regional Cooperation (SAARC) dalam

menangani perdagangan manusia di Nepal tahun 2016-2019.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan:

1. Secara teoritis memberikan ilmu pengetahuan dan dapat memberikan informasi
yang bermanfaat terkait peran yang dilakukan South Asian Association for
Regional Cooperation (SAARC) sebagai organisasi kawasan yang ada di Asia
Selatan dalam menangani perdagangan manusia Tahun 2016-2019.

2. Memperbanyak referensi perpustakaan hubungan internasional mengenai peran

yang dilakukan South Asian Association for Regional Cooperation (SAARC)



sebagai organisasi kawasan yang ada di Asia Selatan dalam menangani

perdagangan manusia Tahun 2016-2019.

1.4.2 Manfaat Praktis
Adapun manfaat secara praktis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi peneliti memberikan pengetahuan dan pengalaman sebagai akademisi yang
sedang melakukan penelitian terhadap isu yang di angkat.

2. Bagi masyarakat agar dapat mengetahui bagaimana peran yang dilakukan South
Asian Association for Regional Cooperation (SAARC) sebagai organisasi
kawasan yang ada di Asia Selatan dalam menangani perdagangan manusia
Tahun 2016-2019.

3. Bagi program Studi Ilmu Hubungan Internasional diharapkan juga dapat
memberikan edukasi khususnya bagi akademisi yang bergerak di Bidang Ilmu

Hubungan Internasional.
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